Analisis Harga Kopi Arabika Januari 2015

Harga kopi arabika sepanjang Januari 2015 terlihat bergerak fluktuatif. Mengonfirmasi
pergerakan chart, maka sepanjang pekan pertama Januari 2015, tren pergerakan harga kopi
arabika, terpantau melemah tipis. Maka, pada posisi indikator teknikal yang telah
memperlihatkan posisi oversold pada awal pekan pertama, terpantau berhasil mendongkrak
harga kopi arabika di bursa ICE US. Seiring hal tersebut, harga kopi arabika pun dapat ditutup
menguatpada Jum’ at (2/ 1)

Sebelumnya, harga kopi arabika telah terus melemah akibat rentetan sentimen negatif secara
fundamental. Menguatnya nilai USD, hujan di Brasil, serta ekspektasi perbaikan output Brasil di
2015 telah membuat harga kopi arabika anjlok ke level terendah 5 % bulan akhir pecan keempat
Januari 2015.

Kemudian, pada penutupan perdagangan Senin (5/1) di bursa ICE Futures US, harga kopi
arabika terpantau ditutup menguat signifikan. Harga kopi arabika untuk kontrak Maret 2015
ditutup terangkat naik hingga 4,38% ke tingkat harga US$168,10/ton atau menguat
US$$7,05/ton.

Selanjutnya, pada perdagangan pekan kedua, tampaknya kondisi fundamental harga kopi arabika
belum positif, sehingga belum berhasil mendongkrak pergerakan harga. Aksi profit taking yang
dilakukan para investor, memicu harga melemah signifikan. Adapun motif profit taking tersebut
dilandasi trend positif harga kopi arabika pada pekan pertama. Sebelumnya, harga kopi arabika
cenderung terus menguat akibat ekspektasi cuaca di kawasan perkebunan kopi Brasil. Ekspektasi
curah hujan Brasil yang hanya berada pada level ¥ dari curah hujan normal menjadi landasan
tersebut akibat potensi menurunnya produktivitas kopi Brasil sehingga mendorong harga dari sisi

supply.

Selanjutnya, harga kopi arabika di bursa ICE Futures US pada medio Februari 2015, Kamis
(15/2) terpantau ditutup kembali menguat. Penguatan harga kopi arabika di bursa ICE Futures
US dipicu oleh aksi pengambilan profit oleh para investor. Kondisi fundamental pada harga kopi
arabika yang sedang positif terpantau belum berhasil kembali mengangkat pergerakan pada
perdagangan. Aksi profit taking yang dilakukan para investor, mendorong harga untuk melemah
cukup signifikan. Adapun motif profit taking tersebut dilandasi oleh trend positif harga kopi
arabika pada pekan kedua Februari.

Selanjutnya, pada awal perdagangan pekan keempat, Senin (26/1), harga kopi arabika berjangka
di akhir perdagangan bursa komoditas ICE Futures New York mengalami peningkatan cukup
signifikan. Harga kopi arabika terangkat naik di tengah spekulasi bahwa produksi kopi di
Vietnam pada tahun 2015 ini akan mengalami penurunan. Harga kopi terangkat naik meskipun
secara umum harga komoditas lunak sedang berada dalam pola bearish.

Kekhawatiran mengenai pelambatan ekonomi global yang berpotensi menurunkan permintaan
membuat harga kopi arabika sempat tertekan. Akan tetapi pada perdagangan Jumat (23/1), harga
kopi arabika mengalami peningkatan setelah adanya kabar bahwa produksi kopi di Vietnam



berpotensi turun di tahun 2015. Cuaca yang relatf kering akan mengakibatkan terganggunya
progress pembentukan bunga dan buah di kawasan penghasil kopi di negara tersebut.
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Hingga pada penutupan akhir Januari 2015, harga kopi arabika berjangka untuk kontrak
pengiriman Maret 2015 ditutup dengan kenaikan yang signifikan. Kontrak paling aktif tersebut
berakhir menguat sebesar 2,50 sen atau setara dengan 1,56 persen dan ditutup di posisi
US$1,6245 sen/lbs.

Harga kopi arabika berjangka di akhir perdagangan bursa komoditas ICE Futures New York
meningkat dengan mantap (30/1). Harga kopi arabika terangkat menguat didukung oleh kenaikan
harga komoditas global seperti minyak mentah dan emas. Kekhawatiran mengenai turunnya
produksi di Vietnam juga telah memberikan dorongan menguat terhadap harga kopi arabika
berjangka. Sedangkan harga kopi robusta justru ditutup melemah.

Harga kopi arabika berjangka untuk kontrak pengiriman Maret 2014 ditutup dengan kenaikan
yang signifikan. Untuk kontrak paling aktif tersebut berakhir menguat mantap sebesar 1,90 sen
atau setara dengan 1,19 persen menjadi US$1,6190 sen/Ibs.



